
PENGUATAN DOLAR AS MEMBEBANI PASAR  

FINANSIAL DOMESTIK 

P enguatan indeks Dollar (DXY) menjadi pemicu sentimen risk-off yang terjadi di negara berkembang, sejak awal November 

hingga saat ini sudah menguat 2,64% ke level 106,65. Kondisi ini memberikan tekanan pada perdagangan Kamis 14 

November 2024, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah pada level 7.214,56 dengan penurunan sebesar 94,11 

poin atau -1,29%. Beberapa saham yang mengalami penurunan terdalam adalah BREN (-4,75%), BBRI (-1,75%), AMMN             

(-1,58%), TLKM (-1,94%), dan PANI (-6,94%). Nilai tukar Rupiah melemah -0,49% menjadi 15.862 terhadap Dolar AS. 

Kemenangan Trump yang dinilai berpotensi memperkecil peluang penurunan Fed Funds Rate secara lebih bertahap, dan 

stimulus China senilai 10 triliun Yuan yang dinilai tidak sesuai ekspektasi pasar menekan selera investasi dan menyebabkan arus 

keluar dari pasar modal negara berkembang, termasuk Indonesia. Bank Indonesia memperkuat intervensi untuk menstabilkan 

nilai tukar Rupiah dan imbal hasil obligasi pemerintah. 

Fundamental perekonomian Indonesia yang baik, pertumbuhan ekonomi yang stabil, inflasi yang terkendali serta kebijakan 

moneter dan fiskal yang pro pertumbuhan dapat mendorong sentimen investor yang lebih positif dalam jangka panjang. Faktor 

fundamental tersebut dapat memberikan keyakinan bahwa pasar akan tetap menarik bagi investor. Hal ini dapat memulihkan 

sentimen dan memulihkan aliran dana ke pasar saham Indonesia pasca gejolak sementara. 

Kamis, 14 November 2024 
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Disclaimer 
Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami prospektus. Kinerja masa lalu tidak menjamin/mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan 
datang. Otoritas Jasa  Keuangan tidak memberikan pernyataan menyetujui atau tidak menyetujui efek ini, tidak juga menyatakan kebenaran atau kecukupan isiprospektus reksa dana ini. Setiap pernyataan yang bertentangan dengan hal-
hal tersebut adalah perbuatan yang melanggar hukum. 

Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. Agen Penjual Efek Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan portofolio reksa dana yang   
dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Eastspring Investments Indonesia hanya untuk kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu 
bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar. Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum 
mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa mendatang, dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau 
kecenderungannya di masa mendatang.  

PT Eastspring Investments Indonesia selaku Manajer Investasi terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

PT Eastspring Investments Indonesia dan korporasi terkait dan terafiliasinya beserta direktur dan pejabatnya masing-masing dapat memiliki atau mungkin mengambil posisi pada Efek-Efek yang disebutkan dalam dokumen ini dan juga 
dapat melakukan atau berupaya untuk melakukan layanan perantara dan investasi lainnya untuk perusahaan yang Efeknya disebutkan dalam dokumen ini.  

Dokumen ini tidak boleh digunakan setelah 3 bulan. 
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